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ABSTRAK 

 

 

TANGGUNG JAWAB NOTARIS DALAM PEMBUATAN AKTA WASIAT 

YANG MENGANDUNG CACAT HUKUM BEDASARKAN UNDANG- 

UNDANG NOMOR 2 TAHUN 2014 TENTANG JABATAN NOTARIS 

 

AQILA RAUDHA MERAKSA 

 

 

 

Akta ini memiliki kekuatan hukum yang kuat karena dibuat sesuai dengan prosedur 

dan ketentuan yang diatur dalam peraturan perundang-undangan, khususnya dalam 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 

Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris. Namun, dalam praktiknya, terdapat 

akta wasiat yang ternyata mengandung cacat hukum, baik karena tidak memenuhi 

syarat formil maupun materiil, seperti ketidakcermatan dalam pencantuman 

identitas para pihak, ketidaksesuaian isi akta dengan kehendak pewaris, hingga 

kelalaian dalam prosedur pembuatan akta. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

dan menganalisis bentuk tanggung jawab notaris dalam hal akta wasiat yang 

dibuatnya cacat secara hukum, serta untuk mengetahui implikasi hukum terhadap 

keberlakuan akta tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa notaris sebagai 

pejabat umum memiliki tanggung jawab hukum, etika, dan moral dalam 

menjalankan tugasnya. 

Kata Kunci: Hukum Perdata, Tanggung Jawab Notaris, Akta Wasiat, Cacat 

Hukum, Undang-Undang Jabatan Notaris 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanggung jawab notaris dalam konteks teks pembuatan surat wasiat 

menjadi sangat penting karena notaris berperan sebagai pejabat umum yang 

diharapkan dapat menjamin keabsahan dan ketentuan tata cara pembuatannya 

serta menegakkan kepentingan hukum para pihak yang terkait. Surat wasiat yang 

cacat hukum dapat menimbulkan beberapa permasalahan yang rumit, antara lain 

sengketa waris dan dampak sosial yang merugikan ahli waris, sehingga 

menimbulkan kebutuhan dan penilaian sejauh mana tanggung jawab notaris dalam 

memeriksa, memberikan tenggang waktu, dan memastikan surat wasiat yang 

dibuat telah memenuhi syarat hukum yang ditetapkan. Kesadaran akan tanggung 

jawab tersebut menjadi semakin mendesak mengingat banyaknya kasus yang 

timbul akibat surat wasiat yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum sehingga 

berpotensi merugikan pihak yang seharusnya menerima surat wasiat tersebut. 

Notaris memiliki kewenangan untuk membuat akta otentik, ketika terjadi akta 

yang cacat hukum maka notaris memiliki tanggung jawab hukum atas akta yang 

dibuatnya, namun apabila terdapat unsur-unsur yang melawan hukum 

didalamnya.
1 

Selain kewenangan notaris dalam jabatannya yaitu membuat akta otentik, 

 

akta otentik yaitu sebagai alat bukti yang terkuat dan terlengkap, mempunyai 

 

1
 Dalrmalyenti daln Khaliralni, “Talnggulng Jalwalb Notalris Terhaldalp Alktal Yalng Calcalt Hulkulm 

Menulrult Ulndalng-Ulndalng Jalbaltaln Notalris,” U lnes Jou lrna ll of Swalra l  Ju lstisial 8, no. 1 (2024): 1, 

https://doi.org/10.31933/uljsj.v8i1.483. 
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peranan penting dalam setiap hubungan hukum dalam kehidupan 

bermasyarakat,
2 terhadap segala perbuatan, perjanjian dan, beberapa kewenangan 

notaris dalam menjalankan jabatannya juga diatur, sesuai dengan Pasal 15 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014: 

1. Mengesahkan tanda tangan dan menentukan kepastian tanggal surat di 

bawah tangan dengan cara mendaftarkannya dalam buku khusus; 

2. Mencatat surat di bawah tangan dengan cara mendaftarkannya dalam 

buku khusus; 

3. Membuat salinan asli surat di bawah tangan dalam bentuk salinan yang 

memuat uraian sebagaimana tertulis dan diuraikan dalam surat yang 

bersangkutan; 

4. Mengesahkan kesesuaian fotokopi dengan surat aslinya; 

 

5. Memberikan penyuluhan hukum sehubungan dengan pembuatan Akta; 

 

6. Membuat Akta yang berkaitan dengan tanah; atau 

 

7. Membuat risalah lelang. 

 

Kewenangan yang dimiliki oleh notaris berdasarkan Undang-Undang, 

dapat diketahui bahwa notaris merupakan suatu pekerjaan yang harus memiliki 

keahlian khusus yang dituntut memiliki pengetahuan yang luas dan memiliki 

tanggung jawab yang berat dalam melayani kepentingan masyarakat. Dalam 

menjalankan jabatan sebagai notaris terdapat kewajiban yang harus dijalankan 

sesuai dengan Pasal 16 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 yang 

 

2
 Oemalr Moechthalr, Dalsalr-dalsalr Teknik Pembu laltaln Alktal, ed. oleh Alirlalnggal Ulniversity 

Press 
(2017),https://books.google.co.id/books/alboult/Dalsalr_dalsalr_Teknik_Pembu laltaln_Alktal.html?hl=id 

&id=ZsOCDwAlAlQBAlJ&redir_esc=y. 
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menyebutkan bahwa dalam menjalankan jabatannya, seorang Notaris 

berkewajiban untuk: 

a. Bertindak secara amanah, jujur, adil, mandiri, tidak memihak, dan 

melindungi kepentingan para pihak yang terlibat dalam perbuatan 

hukum; 

b. Membuat Akta dalam bentuk Minuta Akta dan menyimpannya sebagai 

bagian dari Protokol Notaris; 

c. Melampirkan surat-surat dan dokumen serta cap jari para pihak pada 

Minuta Akta; 

d. Menerbitkan Grosse Akta, Salinan Akta, atau kutipan Akta berdasarkan 

Minuta Akta. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 16 ayat (1) huruf a yang menyebutkan bahwa 

Notaris dalam menjalankan jabatannya harus bertindak cermat, yang dapat 

diartikan bahwa Notaris yang terlibat dalam pembuatan akta otentik harus 

memeriksa dokumen para pihak dalam proses pembuatan akta otentik. Akta yang 

dibuat oleh Notaris dikenal ada 2 jenis akta-,yaitu: 

1. Akta Pelepasan atau Akta Resmi 

Akta ini disebut sebagai akta yang dibuat oleh notaris atau disebut juga 

dengan akta risalah, yaitu akta yang dibuat oleh notaris yang memuat 

keterangan otentik dari notaris mengenai suatu tindakan yang dilakukan atau 

suatu keadaan yang dilihat atau disaksikan oleh notaris dalam menjalankan 

tugasnya sebagai notaris. Misalnya, Akta risalah Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) pada Perseroan Terbatas. 
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2. Akta Partij 

 

Akta yang dibuat dihadapan notaris atau akta partai yaitu akta yang 

dibuat dihadapan notaris yang berisi uraian tentang apa yang diterangkan atau 

diceritakan oleh para pihak yang menghadap notaris.
3 

Akta otentik yang dibuat oleh notaris merupakan alat bukti yang 

 

mengikat dan bersifat memaksa, artinya hakim harus menganggap bahwa semua 

peristiwa hukum yang tercantum dalam akta otentik tersebut adalah benar, kecuali 

apabila ditemukan alat bukti lain yang dapat menghilangkan kekuatan pembuktian 

akta tersebut, dalam hal ini akta notaris yang merupakan alat bukti dalam perkara 

perdata. Sedangkan dalam perkara pidana, akta yang dibuat oleh notaris 

merupakan alat bukti yang tidak dapat mengikat penyidik dan hakim dalam 

memberikan alat bukti, atau dengan kata lain bersifat bebas. 

Pembuatan akta merupakan perbuatan hukum. Perbuatan hukum 

didasarkan pada kelengkapan surat atau dokumen yang mempunyai kekuatan 

hukum sebagai alat bukti.
4 Alat bukti dapat dibuat dengan kesepakatan yang 

dibuat oleh para pihak yang bersangkutan dan agar perbuatan hukum tersebut 

lebih mengikat, biasanya para pihak menuangkan kesepakatan tersebut ke dalam 

akta otentik yang dibuat oleh Notaris.
5 Notaris sebagaimana yang tercantum 

dalam Kongres Luar Biasa. Dalam pasal 3 Kode Etik Notaris, kewajiban seorang 

Notaris diuraikan sebagai berikut: 

3
 Dalru lsmaln, Yoyon Mu llyalnal. Kedu ldu lkaln Notalris Sebalgali Pejalbalt Pembu lalt Alktal  Otentik daln 

sebalga li Pejalbalt Pembu lalt Alktal  Talna lh. Vol. 7 No 1, 2016, hlm. 40 
4
 Alnital Alfrialnal, Keduldulkaln Daln Talnggu lng Jalwalb Notalris Sebalgali Pihalk Dallalm Penyelesalialn 

Sengketal Perdaltal di Indonesial Terkalit Alktal  Yalng Dibulaltnyal, Ju lrnall Poros Hulkulm Paldjaldjalraln, 
Vol. 1 No. 2, 2020, hlm. 248. 

5
 Pultral  Alralfalid, Talnggu lng Jalwalb Hulkulm Notalris Terhalda lp Alktal  In Originalli, Julrnall IUlS 

Kaljialn Hulkulm daln Kealdilaln, Vol.5, No.3 Talhu ln 2017, hlm. 511. 
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1) Memiliki akhlak dan kepribadian yang baik sebagai pejabat umum; 

 
2) Tidak hanya menghormati, tetapi juga wajib menjunjung tinggi harkat 

dan kehormatan Jabatan Notaris; 

3) Selain wajib menjaga, seorang Notaris juga wajib membela kehormatan 

Perkumpulan; 

4) Seorang Notaris wajib memiliki perilaku jujur, sifat mandiri, tidak 

memihak dan dapat dipercaya, teliti, penuh rasa tanggung jawab; 

5) Menambah ilmu dan keahlian dalam profesi yang digelutinya tidak 

terbatas pada ilmu hukum dan kenotariatan. 

Pembuatan surat wasiat merupakan salah satu bagian penting dari hukum 

waris yang mengatur pembagian harta warisan berdasarkan surat wasiat dari 

pewaris. Dalam hal ini, Notaris memegang peranan penting sebagai pejabat yang 

berwenang membuat surat wasiat. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang 

Jabatan Notaris menegaskan bahwa notaris bertanggung jawab untuk memastikan 

akta yang dibuatnya telah memenuhi ketentuan hukum yang telah ditetapkan. Hal 

ini menunjukkan bahwa notaris tidak hanya berperan sebagai juru tulis, tetapi juga 

sebagai penasihat hukum yang perlu memiliki pemahaman hukum yang telah 

ditetapkan.
6 Hal ini menunjukkan bahwa notaris tidak hanya berperan sebagai juru 

tulis, tetapi juga sebagai penasihat hukum yang perlu memiliki pemahaman 

hukum yang jelas. 

Akan tetapi, dalam praktiknya surat wasiat notaris sering kali memiliki 

cacat hukum. Cacat hukum tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara 

 

6
 Sulhalrto, D. (2015). Dalsalr Hu lku lm Jalbaltaln Notalris: Sebulalh Kaljialn. Julrnall Hulkulm, 11(1), 12- 

25. 
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lain tidak mematuhi prosedur hukum yang berlaku dan kurangnya pemahaman 

notaris terhadap peraturan yang berlaku. Hal ini dapat menimbulkan perselisihan 

antar ahli waris yang dapat merugikan kedua belah pihak. 

Salah satu penyebab utama terjadinya cacat hukum dalam surat wasiat 

adalah karena notaris kurang memahami hukum waris dan peraturan tentang 

pembuatan surat wasiat. Notaris yang tidak memiliki pengetahuan hukum yang 

memadai dapat melakukan kekeliruan dalam pembuatan akta, yang dapat 

berakibat hukum yang serius bagi pembuat surat wasiat dan ahli warisnya.
7 

Selain itu, tekanan dari pihak tertentu juga dapat mempengaruhi integritas 

 

notaris dalam membuat surat wasiat. Notaris dapat merasa tertekan untuk 

menuruti keinginan pihak tertentu, padahal hal tersebut bertentangan dengan 

ketentuan hukum. Keadaan ini menunjukkan pentingnya etika profesi Notaris, 

yaitu mampu menjaga independensi dan objektivitas dalam menjalankan 

tugasnya.
8 

Peran notaris sebagai penasihat hukum tidak boleh diabaikan. Seorang 

 

notaris harus mampu menjelaskan secara gamblang kepada kliennya tentang 

implikasi hukum dari isi akta yang dibuatnya. Notaris harus mampu 

berkomunikasi secara efektif, karena informasi yang tidak jelas atau 

kesalahpahaman antara notaris dan klien dapat mengakibatkan dokumen yang 

dibuatnya  menjadi  cacat  hukum.
9  Pengawasan  terhadap  jasa  notaris  juga 

 

7
 Pralsetyo, J. (2018). Pendidikaln Notalris daln Pengalrulhnyal Terhaldalp Kulallitals Alktal Walsialt. 

Julrnall Pendidikaln Hulkulm, 7(2), 55-70. 
8
 Kalrim, M. (2019). Etikal Profesi Notalris dallalm Pembu laltaln Alktal Walsialt. Julrnall Etikal daln 

Hu lkulm, 8(3), 20-35. 
9
 Salri, R. (2020). Komu lnikalsi Efektif dallalm Pralktik Notalris: Tinjalulaln Hu lku lm. Ju lrnall 

Komu lnikalsi Hulkulm, 5(2), 77-89. 
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merulpa lkaln a lspek ya lng salnga lt penting ulntu lk menghindalri ca lcalt hulkulm da lla lm 

pembu la lta ln su lra lt wa lsia lt. Mekalnisme penga lwa lsa ln ya lng efektif memba lntu l 

mema lstika ln ba lhwa l notalris menja lla lnka ln tulgalsnyal sesu la li dengaln pera ltu lra ln 

peru lndalng-u lnda lnga ln yalng berla lku l. Da lla lm konteks ini, a lsosialsi profesi da ln ba lda ln 

penga lwa ls memiliki pera ln sentrall da lla lm menja lga l integritals da ln profesionallisme 

Notaris.
10 

Keku lralngaln hu lku lm da lla lm su la ltul  perkalral  tida lk ha lnya l  berda lmpa lk pa lda l 

 

piha lk-pihalk yalng terliba lt, teta lpi ju lgal da lpa lt berda lmpa lk pa lda l citral profesi Notalris 

seca lra l keselu lru lha ln. Pu lblika lsi ka lsuls kekulra lnga ln hu lku lm da lpa lt melemalhkaln 

keperca lya la ln ma lsya lra lka lt terhalda lp notalris seba lga li pega lwa li negeri sipil yalng 

bertanggung jawab secara sosial.
11 Oleh karena itu, penting untuk memahami 

talnggu lng ja lwa lb notalris da lla lm konteks ini a lga lr profesi notalris tetalp dihorma lti daln 

diperca lya l oleh ma lsya lra lka lt. Berda lsa lrka ln ha ll tersebu lt, peneliti melalkulkaln 

penelitialn denga ln ju ldu ll “TANGGUNG JAWAB NOTARIS DALAM 

PEMBUATAN AKTA WASIAT YANG MENGANDUNG CACAT HUKUM 

BEDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 2 TAHUN 2014 TENTANG 

JABATAN NOTARIS” 

B. Rumusan Permasalahan 

Aldalpuln ya lng menja ldi perma lsa lla lha ln seba lga li berikult: 

 

1. Ba lga lima lna lka lh a lkta l  wa lsia lt ca lca lt hu lku lm yalng dibu lalt notalris menu lru lt 

u lnda lng-u lnda lng nomor 2 ta lhu ln 2014 tentalng ja lba lta ln nota lris? 

 

10
 Wibowo, E. (2021). Pengalwalsaln terhaldalp Pralktik Notalris: Stuldi Kalsuls daln Rekomendalsi. 

Julrnall Notalrialt, 11(1), 60-75. 
11

 Indralwalti, S. (2022). Pengalru lh Calcalt Hu lku lm Alktal  Terhaldalp Citral Notalris. Julrnall Notalrialt, 
10(1), 30-42. 
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2. Ba lga lima lna lka lh perta lnggu lng ja lwa lba ln notalris terhaldalp pembu la lta ln alktal 

 

wa lsia lt tertu ltu lp ya lng menga lndu lng ca lca lt hu lkulm? 

 

C. Ruang Lingkup 

Ru la lng lingku lp penelitia ln difoku lskaln pa lda l Ulnda lng-Ulnda lng Nomor 2 

Talhu ln 2014 tentalng Ja lba lta ln Notalris da lla lm ha ll menjela lska ln talnggu lng ja lwa lb 

Notalris da lla lm membu la lt Alkta l Wa lsia lt ya lng menga lndu lng ca lca lt hulku lm 

mengena li su lra lt wa lsia lt tertu ltu lp. 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tulju la ln dilalku lkalnnya l penelitialn ini u lntu lk : 

 
1. Mengeta lhu li lebih deta lil mengenali alktal wa lsia lt ca lca lt hu lku lm ya lng dibula lt 

notalris menu lru lt u lndalng-u lnda lng nomor 2 ta lhu ln 2014 tentalng ja lba lta ln notalris 

2. Mengidentifika lsi perta lnggu lng ja lwa lba ln notalris terhaldalp pembu la lta ln alktal 

 

wa lsia lt tertu ltu lp yalng menga lndu lng ca lca lt hu lkulm. 

 

Ma lnfa la lt dilalku lkalnnya l penelitia ln ini u lntu lk : 

1. Penelitia ln ini da lpa lt memberika ln pa lndu la ln da ln pema lha lma ln yalng lebih ba lik 

ba lgi notalris da lla lm menja lla lnka ln tu lga ls merekal, khu lsulsnyal  ulntulk 

menghinda lri pembu la lta ln a lktal yalng ca lca lt hu lku lm. 

2. Penelitia ln ini bermalnfala lt u lntu lk ta lmba lha ln informa lsi ba lgi ilmu l pengetalhu laln, 

khu lsu lsnya l hu lku lm perdalta l, ju lga l bisal berma lnfa la lt balgi ma lsya lra lkalt ulmulm 

ya lng terliba lt da lla lm pembu la lta ln wa lsia lt. Ma lsya lra lka lt bisa l lebih memalhalmi 

ha lk-ha lk da ln kewaljibaln merekal, sertal prosedu lr ya lng benalr da lla lm membu la lt 

wa lsialt. 
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E. Kerangka Konseptual 

Kera lngka l konseptu lall meru lpa lka ln keselu lru lha ln orienta lsi da ln alsosialsi logis dalri 

a lpa l pu ln da ln sega lla l sesu la ltu l ya lng membentu lk pemikiraln, stru lktulr, rencalnal, daln 

praktik yang mendasari serta implementasi seluruh proyek penelitian.
12 Kerangka 

konseptu lall meru lpa lka ln pema lha lma ln da lsa lr da lla lm sebu la lh tu llisa ln ya lng memu la lt 

istila lh-istila lh, balta lsaln-ba lta lsa ln, da ln pemba lha lsa ln-pembalhalsaln yalng a lka ln diu lralika ln 

da lla lm penu llisa ln kalryal ilmialh. Ulntu lk menghinda lri kera lncu la ln da lla lm penalfsiraln 

daln ulntulk memuldalhkaln pemalhalma ln da lla lm ulralialn di ba lwalh ini, malkal alkaln 

dipalpalrkaln penjela lsa ln daln ba lta lsa ln-ba lta lsa ln istila lh yalng terkalit denga ln juldu ll tesis 

ini seba lga li beriku lt: 

1. Talnggu lng Jalwalb Notalris 

 

Meru lju lk pa lda l Pa lsa ll 15 Ulnda lng-Ulnda lng Nomor 2 Talhu ln 2014 tentalng 

Ja lba lta ln Nota lris, dijelalskaln ba lhwal notalris berwena lng membu la lt a lktal otentik 

mengena li semu la l perbu laltaln, perja lnjia ln, daln peneta lpa ln yalng dihalru lskaln oleh 

pera ltu lra ln peru l nda lng-u lnda lnga ln da ln/a lta lu l dikehenda lki oleh piha lk ya lng 

berkepentinga ln u lntu lk ditula lngka ln da lla lm a lktal otentik. 

Beriku lt ini alda llalh bebera lpa l pera ln da ln ta lnggu lng ja lwa lb notalris ya lng 

dira lngku lm da lri pa lsa ll 15 Ulnda lng-Ulnda lng Nomor 2 Talhuln 2014 tentalng 

Ja lba lta ln Notalris: 

1. Membu la lt alktal 

 

Notalris mempu lnya li talnggu lng ja lwa lb membu lalt alkta l otentik sesu lali denga ln 

keingina ln pihalk yalng berkepentinga ln da ln menja lmin kepalstialn talnggall 

 

12
 Ralvitch, S. M. & Rigga ln, M. (2017). How conceptulall fralmeworks gulide resealrch. 2nd Edn. 

Los Alngeles, CAl: Salge. 
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pembu la lta ln a lkta l, penyimpa lna ln, serta l pembu la lta ln sallina ln, grosse (sallinaln 

perta lmal), da ln cu lplika ln a lkta l. 

2. Pengesa lha ln ta lnda l talngaln 

 

Notalris memiliki talnggu lng jalwa lb u lntu lk mengesalhkaln ta lnda l ta lnga ln da ln 

menentulka ln kepa lstia ln ta lngga ll su lra lt di ba lwa lh talngaln denga ln calra l  

menca lta ltnya l da lla lm bu lkul khu lsu ls. Ha ll ini sesu la li dengaln Pa lsa ll 15 a lya lt 2 

hu lru lf (al) Ulnda lng-Ulnda lng Nomor 2 Talhu ln 2014 tenta lng Ja lba lta ln Nota lris. 

3. Membu la lt daln mengesa lhka ln sa llina ln su lralt/alktal 

 

Seba lga li tu lga ls ulta lma lnya l, notalris ju lga l bertu lgals membu lalt sa llina ln a lta lu l copy 

a lsli su lra lt dina ls beru lpa l sa llina ln yalng memu la lt u lra lia ln sebalgalimalna l tertu llis 

da ln diu lra lika ln da lla lm su lra lt yalng bersalngkultaln. Notalris ju lga l mela lku lkaln 

verifika lsi kesesulalia ln a lnta lra l fotocopy denga ln su lra lt alslinyal. 

4. Memberika ln penyu llu lhaln tentalng hu lku lm da ln pertalnalhaln 

 

Notalris pa lda l ulmulmnyal ju lga l berpera ln da lla lm memberika ln penyu llu lha ln 

hu lku lm terkalit pembu la lta ln a lkta l. Selalin itul, notalris ju lga l da lpa lt membu lalt 

a lkta l-a lktal yalng berka litaln dengaln ta lna lh a lta lu l membu lalt a lktal risa lla lh 

lelang..
13 

2. Notalris 

 

Menu lru lt pera ltu lra ln peru lnda lng-u lnda lnga ln, periha ll ja lba lta ln notalris dialtu lr 

da lla lm Ulnda lng-Ulnda lng Nomor 2 Talhu ln 2014 tentalng peru lba lha ln altals 

Ulndalng-Ulnda lng Nomor 30 Ta lhu ln 2004 tentalng Ja lba lta l n Nota lris. Meruljulk 

 

13
 Allgonz D.B. Ralhalrjal, “Notalris Aldallalh: Definisi, Peraln, daln Talnggulng Jalwalb Beserta l 

Perbedalalnnyal dengaln PPAlT,” 2022, https://www.ekrult.com/medial/notalris-aldallalh. 

http://www.ekrult.com/medial/notalris-aldallalh
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pa lda l Pa lsa ll 1 alngkal 1 (sa ltu l) Ulnda lng-Ulnda lng Nomor 2 Ta lhu ln 2014 

disebu ltkaln balhwal notalris a lda lla lh peja lba lt u lmu lm ya lng berwena lng membulalt 

alkta l otentik daln mempu lnya li kewena lnga ln lalin sebalgalimalna l dima lksu ld da lla lm 

peraturan perundang-undangan.
14 Notaris merupakan pejabat umum yang 

bertulga ls seba lga li salksi yalng tidalk memihalk da lla lm pena lnda lta lnga lna ln a lkta l- 

akta hukum.
15 Penandatanganan akta-akta tersebut pada umumnya meliputi 

ja lsa l kenotalrialtaln seperti a lkta l-alkta l ha lk milik, rea ll esta lte, su lra lt pernya lta laln, 

su lra lt wa lsia lt, perwa llia ln, da ln su lra lt ku la lsa l. Notalris meru lpa lkaln su lbjek hu lku lm 

ya lng da lpa lt digu lna lka ln u lntu lk mencipta lkaln kea lda la ln ya lng da lpa lt dipercalyal 

ba lgi pa lra l pihalk da lla lm su la ltu l perja lnjia ln. Seca lral u lmu lm, notalris meru lpa lkaln 

peja lba lt u lmu lm yalng mempu lnya li keku la lsa la ln hu lku lm tertentu l yalng berwena lng 

membu la lt a lkta l-alkta l da ln mengesa lhka ln bebera lpal su lra lt seperti perja lnjia ln, su lra lt 

wa lsia lt, da ln a lkta l. 

3. Alkta l Walsialt 

 

Su lralt walsialt dalpalt dikaltalkaln sebalgali su lralt walsialt yalng almaln, yalitul alkta l 

ya lng berisi pernya lta la ln da lri seseora lng tentalng al  pa l sa lja l yalng diinginkalnnyal 

ketika l meningga ll du lnia l. Altu lra ln mengena li su lra lt wa lsia lt telalh dijelalskaln 

da lla lm Pa lsa ll 874 KUlH Perda lta l yalng menyaltalkaln ba lhwa l sega lla l ha lrta l walrisaln 

da lri oralng ya lng meningga ll du lnia l menjaldi milik pa lra l alhli walris berdalsalrkaln 

 

 

 

 

14
 M.S. Prof. Dr. H. Sallim HS., S.H., Peraltulraln Jalbalta ln Notalris (2021), 13, 

https://books.google.co.id/books/alboult/Peraltulraln_Jalbaltaln_Notalris.html?hl=id&id=96FOEAlAlAlQ 

BAlJ&redir_esc=y. 
15

 Allgonz D.B. Ralhalrjal, “Notalris Aldallalh: Definisi, Peraln, daln Talnggulng Jalwalb Beserta l 

Perbedalalnnyal dengaln PPAlT,” (2022), https://www.ekrult.com/medial/notalris-aldallalh. 

http://www.ekrult.com/medial/notalris-aldallalh
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undang-undang yang berlaku.
16 Jadi dapat dikatakan bahwa apa itu surat 

wa lsia lt a lka ln menga ltu lr sega lla l ha lrta l benda l yalng ditingga llkaln oleh oralng yalng 

meningga ll du lnia l da ln a lka ln sepenu lhnya l menjaldi milik pa lra l alhli walris sela lmal 

a lhli walris tersebu lt belu lm menentu lkaln ketentu laln ya lng sa lh. Ma lka l a lpa lbilal  

ditemu lka ln tentalng ba lga lima lna l jika l a lhli wa lris menga lba lika ln su lra lt walsialt 

tersebu lt yalng ma lna l su lra lt wa lsialt dalri alhli walris tersebult halru ls dida lhullulkaln. 

Su lra lt wa lsia lt ya lng telalh dibu la lt oleh a lhli walris tersebu lt tetalp da lpa lt diu lba lh 

a lta lu l direvisi na lmu ln a lpa lbila l alhli wa lris tersebu lt ma lsih hidu lp. Seda lngka ln pa lral 

a lhli walris berkewa ljiba ln daln sa lh u lntu lk mela lksa lna lka ln isi su lra lt wa lsia lt 

tersebu lt. 

4. Wa lsia lt tertultulp 

 

Wa lsia lt pribaldi a lda lla lh su la ltu l jenis su lra lt wa lsia lt (wa lsialt) yalng dibu la lt 

oleh seseoralng, seca lra l tertu llis, da ln disimpa ln alga lr tida lk diketa lhu li ora lng lalin, 

terma lsulk oralng yalng menerima l wa lsia lt itu l. Da llalm wa lsia lt tertu ltu lp, pembu lalt 

wa lsia lt tidalk mengulngkalpkaln isi wa lsia ltnya l kepa ldal piha lk lalin, termalsulk pihalk 

yalng berhalk menerima l wa lrisaln pa lda l sa lalt pembulaltalnnyal. 

Isi su lra lt wa lsia lt ba lru l teru lngka lp setelalh meningga llnya l ora lng ya lng 

menullis su lra lt wa lsia lt tersebu lt. Su lra lt wa lsia lt tertu ltu lp bia lsa lnya l disera lhka ln 

kepa lda l notalris a lta lul ora lng ya lng diperca lya l ulntu lk disimpa ln. Alga lr tetalp salh, 

su la ltu l su lra lt wa lsia lt tertu ltu lp ha lru ls memenu lhi sya lra lt-sya lra lt tertentu l, seperti 

dita lnda lta lnga lni oleh seoralng ekseku ltor da ln dibu lktikaln oleh du la l oralng salksi 

ya lng memenu lhi sya lra lt-sya lra lt hu lku lm ya lng berlalku l. Jenis su lra lt wa lsia lt ini 
 

16
 Redalksi julstikal, “Alpal Itul Sulralt Walsialt: Pengertialn, Calral Membulalt daln Altulralnnyal Dallalm 

Islalm,” 2022, https://blog.julstikal.com/kelulalrgal/alpal-itu l-sulralt-walsialt/. 
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sering dipilih ketikal isi su lra lt wa lsia lt ha lruls dira lha lsia lka ln sa lmpa li su la ltu l sa lalt 

setelalh kema ltia ln ora lng tersebu lt. Di Indonesial, penga ltu lra ln mengena li wa lsia lt 

pribaldi terda lpalt da lla lm Pa lsa ll 973 hingga l 977 Kitalb Ulnda lng-u lnda lng Hu lkulm 

Perda lta l (KUlHPerda lta l). 

5. Calcalt Hu lkulm 

 

Ca lca lt hu lku lm da lpa lt dia lrtika ln seba lga li ketida lksempu lrna la ln a lta lu l 

ketida lklengka lpa ln hu lku lm, ba lik da lla lm su la ltul peraltu lraln, perja lnjia ln, kebija lka ln, 

ma lu lpu ln ya lng la linnya l. Ha ll ini diseba l bka ln oleh alda lnya l ketida lksesulalia ln 

denga ln u lnda lng-u lnda lng, sehinggal tida lk mengikalt seca lra l hulku lm. Da lla lm 

konteks pultulsa ln penga ldilaln, ca lca lt hu lku lm dikenall julgal dengaln istilalh ca lca lt 

formil. Ca lca lt formil ini berkalita l n denga ln pultulsa ln yalng menyaltalkaln gu lga lta ln 

tida lk da lpa lt diterimal (niet ontva lnkelijke verkla la lrd). 

Pu ltulsa ln niet ontva lnkelijke verkla la lrd (“NO”) meru lpa lka ln pu ltulsa ln ya lng 

menyaltalkaln gu lga lta ln tida lk dalpa lt diterima l kalrenal menga lndu lng ca lca lt formil. 

M. Ya lhya l Ha lra lha lp da lla lm bu lku l Hu lku lm Alca lra l Perda ltal menjela lska ln balhwal 

berba lga li ma lcalm ca lca lt formil yalng mu lngkin melekalt da lla lm su la ltu l gulga lta ln 

a lnta lra l lalin (hall. 811): 

a. Gu lga lta ln ya lng dita lnda lta lnga lni oleh pemberi kula lsa l berda lsa lrka ln su lra lt 

kula lsa l yalng tidalk memenu lhi persya lra lta ln seba lga lima lna l dima lksu ld da llalm 

Pa lsa ll 123 alya lt (1) HIR; 

b. Gu lga ltaln tida lk berda lsa lr hu lku lm; 

 

c. Gu lga lta ln bersifa lt error in personal beru lpa l disku lallifika lsi a lta lu l plu lriulm litis 

consortiulm; 
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d. Gu lga lta ln menga lndu lng ca lca lt obscu lu lr libel (a lla lsa ln gu lga lta ln tida lk berdalsa lr 

hu lku lm, objek gu lga lta ln tida lk jela ls a lta lu l petitulm gu lga lta ln bertenta lnga ln 

denga ln a lla lsa ln gu lga lta ln)1 a lta lu l melalngga lr yu lrisdiksi a lbsolu lt altalu l relaltif 

(kompetensi), daln seba lga linya l; 

e. Gugatan masih prematur.2
17 

6. Ulnda lng-u lnda lng Nomor 2 Talhu ln 2014 Tenta lng Ja lba lta ln Notalris 

 

Ulnda lng-u lnda lng Nomor 2 thn 2014 pa lsa ll 16 menjela lska ln ba lhwal da lla lm 

menja lla lnka ln ja lba lta lnnya l notalris waljib.: 

a. Bertinda lk seca lra l a lma lna lh, ju ljulr, a ldil, ma lndiri, tida lk memihalk, daln 

melindu lngi kepentinga ln pa lra l piha lk ya lng mela lku lkaln perbula lta ln 

hulkulm; 

b. Membu la lt Alkta l  da lla lm bentulk Minu lta l  Alkta l  da ln menyimpalnnya l 

 

sebalgali ba lgia ln da lri Protokol Nota lris; 

 
c. Melalmpirkaln su lra lt-su lra lt da ln dokulmen serta l sidik ja lri ora lng ya lng 

didaltalngkaln pa lda l Minultal Alkta l; 

d. Menerbirka ln Grosse Alkta l, Sa llinaln Alkta l, a ltalu l  Ku ltipa ln Alkta l 

 

berda lsa lrka ln Minu lta l Alktal; 

 

e. Memberika ln ja lsa l sesu la li denga ln ketentu laln Ul  nda lng-Ulnda lng ini, 

kecu la lli jikal terda lpalt a lla lsa ln u lntu lk menolalknya l; 

f. Menja lga l keralha lsialaln segalla l sesu la ltu l mengena li Alkta l yalng dibu laltnya l 

 

da ln sega lla l keteralngaln yalng diperoleh u lntu lk keperlu laln pembulaltaln 
 

 

 

 

17
 M.H Nalfialtu ll Mulnalwalroh, S.H., “Malknal Calca lt Hu lku lm daln Contohnyal,” hu lku lm online, 

2024, https://www.hulkulmonline.com/klinik/al/alrti-ca lcalt-hu lku lm-lt556fal8al2b1100/. 

http://www.hulkulmonline.com/klinik/al/alrti-calcalt-hulkulm-lt556fal8al2b1100/
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Alkta l sesu la li dengaln sulmpa lh/jalnji ja lba lta ln, kecu la lli u lnda lng-u lnda lng 

menentu lka ln la lin; 

g. Menjilid Alkta l ya lng dibu la lt da lla lm wa lktu l 1 (sa ltul) bu lla ln ke da lla lm 

bu lku l ya lng memu lalt pa lling balnya lk 50 (lima l pu llu lh) Alkta l, da ln alpa lbila l 

julmla lh Alkta l  tersebu lt tida lk da lpa lt dimu la lt da lla lm saltu l bulkul, Alkta l 

tersebu lt da lpa lt dijilid keda llalm lebih da lri saltu l bu lku l, serta l menca lta lt 

nomor Minu lta l Alkta l, bu llaln, daln ta lhu ln pembu laltaln pa lda l sa lmpu ll setia lp 

bulkul; 

h. Membu la lt da lfta lr Alkta l proses terhalda lp tidalk diba lya lrnya l a ltalu l tidalk 

diterima l nya l jalmina ln; 

i. Membu la lt da lfta lr Alkta l yalng berhu lbu lngaln dengaln wa lsia lt menu lru lt 

u lrulta ln pembu lalta ln Alkta l setia lp bu llaln; 

j. Mengirimka ln da lftalr Alkta l sebalgalimalnal dimalksu ld da lla lm hu lru lf i a lta lul  

da lfta lr nihil ya lng berkalitaln denga ln wa lsia lt ke pu lsa lt u lntu lk penca lta lta ln 

wa lsia lt  paldal  kementerialn ya lng menyelengga lra lka ln u lru lsa ln 

pemerinta lha ln di bida lng hu lku lm pa lling la lmba lt 5 (lima l) ha lri pa lda l 

minggu l perta lma l setia lp bu lla ln beriku ltnya l; 

k. Menca ltalt da lla lm bu lku l ca lta lta ln talngga ll pengirima ln da lftalr wa lsia lt setialp 

 

alkhir bullaln; 

 
l. Membu lbu lhka ln ma ltera li altalu l stempel ya lng memu la lt lalmbalng nega lra l 

Repu lblik Indonesial da ln pa lda l rula lng di sekelilingnyal dica lntu lmka ln 

na lma l, jalba ltaln, da ln tempa lt kedu ldu lka ln yalng bersalngku ltaln; 
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m. Memba lca lka ln Alkta l di ha lda lpa ln penyalji diha lda lda lpa ln seku lra lng- 

kulra lngnya l 2 (du la l) ora lng sa lksi, a ltalu l 4 (empalt) oralng salksi khu lsuls 

u lntu lk pembu laltaln Alkta l wa lsia lt di balwalh talnga ln, daln dita lnda lta lnga lni 

pa lda l sa la lt itu l ju lga l oleh penya lji, sa lksi, da ln Nota lris; da ln 

n. Menerima l ca llon ma lga lng Nota lris. 

 

F. Review Studi Terdahulu Yang Relevan 

Tabel 1.1 
 

NO Nalmal Peneliti Ju ldu ll Da ln Talhu ln Halsil Penelitialn 

1. Julrnall: Bina l 

 

Mu llia l Hu lkulm 

Talnggulng  Jalwalb 

Notalris Terhaldalp Alkta l  

Ya lng Ca lca lt Hu lkulm 

Da ln Tida lk Sesu la li 

Dengaln Ketentula ln 

Pembu laltaln Alkta l Dallalm 

Ulnda lng-u lnda lng Ja lbaltaln 

Notalris. (2021) 

Pembu la lta ln alktal  otentik, 

a lpa lbila l  Notalris tida lk 

mena la lti  ketentula ln 

Ulndalng-Ulnda lng Ja lba lta ln 

Notalris  ma lka l    waljib 

memba lya lr ga lnti rulgi. 

Na lmu ln da lla lm pu ltu lsa ln 

Pengaldilaln   Negeri 

Cibinong terjaldi 

kekeliru la ln kalrena l sa lnksi 

ya lng dija ltulhka ln tida lk 

sesu la li denga ln allalt bu lkti 

ya lng menu lnju lkka ln aldalnya l 

pela lngga lra ln Pa lsa ll 44 yalng 

dila lku lka ln  oleh  Notalris. 
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   Pu ltulsa ln penga ldila ln 

tersebu lt dinilali ku lralng 

tepa lt daln perlindu lnga ln 

hu lku lm ya lng diha lra lpka ln 

tida lk terla lksalna l, kalrena l 

pengaldilaln   tidalk 

menja ltu lhka ln pultu lsa ln ga lnti 

ru lgi  kepa ldal  Nota lris. 

Disalralnkaln kepa lda l Notalris 

alga lr lebih cerma lt da lla lm 

mena la lti ketentu la ln u lndalng- 

u lnda lng da lla lm membu la lt 

da ln mena lnda ltalnga lni a lkta l, 

serta l kepaldal penga ldila ln 

alga lr lebih cerma lt da lla lm 

menilali allalt bu lkti da ln 

memberikaln pultu lsa ln yalng 

aldil. 

2. Ju lrna ll: Onni 

Indrizal Qu lra lni, 

S.H. 

Pera ln Daln Talnggu lng 

Ja lwa lb Notalris a ltals Alkta l 

Wa lsia lt Yalng Dibu la lt Di 

Ha lda lpa lnnya l. (2023) 

1. Kedu ldu lka ln Alkta l  Wa lsialt 

Alkta l wa lsia lt ya lng dibu la lt 

diha lda lpa ln Notalris tetalpi 

tida lk dida lfta lrka ln teta lp salh 

seba lga li alktal  otentik daln 
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   tida lk ba lta ll demi hu lkulm. 

Na lmu ln ulntulk 

pelalksalnalalnnya l diperlu lka ln 

pu ltu lsa ln pengaldila ln. 

2. Talnggu lng Ja lwa lb 

Notalris Notalris 

berta lnggu lng ja lwa lb seca lra l 

perda lta l alpalbilal pa lra l pihalk 

diru lgikaln    oleh 

perbulaltalnnyal.  Dallalm 

hu lku lm perda lta l, Notalris 

da lpa lt dikena lka ln sa lnksi 

beru lpa l penggalntia ln bia lya l, 

galnti ru lgi, da ln bu lnga l. 

Sela lin talnggu lng ja lwa lb 

perda lta l, Notalris ju lga l da lpa lt 

dikenalkaln   salnksi 

aldministraltif     jikal 

mela lngga lr hulkulm. 

 

 

G. Metode Penelitian 

Metodologi a ltalu l metode penelitia ln meru lpa lka ln u lpa lya l menyelidiki da ln 

menelu lsu lri su la ltu l ma lsa lla lh denga ln menggu lna lka ln metode ilmialh seca lra l cerma lt 
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da ln tepalt u lntulk mengulmpullka ln, mengolalh, mengalnallisis da ltal, da ln menalrik 

kesimpu lla ln seca lra l sistemaltis da ln objektif gu lna l memeca lhkaln ma lsa lla lh altalul 

mengu lji hipotesis gu lna l memperoleh pengeta lhu la ln yalng bergu lna l ba lgi kehidu lpaln 

ma lnulsial. 

1. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn yalng digulna lka ln penullis da lla lm penelitialn ini a lda llalh 

penelitia ln hu lku lm norma ltif. Metode penelitia ln hu lku lm norma ltif meru lpa lkaln 

penelitia ln hu lku lm yalng menempa ltka ln hu lku lm seba lga li ba lngu lna ln su la ltu l sistem 

norma l, sistem norma l ya lng dima lksu ld alda lla lh tentalng a lsa ls-alsals hulku lm, 

sistema ltika l hulkulm, da ln ka lida lh-kalidalh hu lku lm ya lng berka lita ln dengaln 

jabatan Notaris.
18 Penelitian hukum normatif memfokuskan objek kajiannya 

pa ldal ketentulaln-ketentulaln hu lku lm positif, talhalpa ln-talhalpaln kaljia ln (alnallisis) 

dimu lla li da lri pa lra lgra lf-pa lra lgra lf pa lsa ll-pa lsa ll hu lku lm positif yalng memu la lt 

konsep-konsep penjelas dan hakikat masalah penelitian.
19 Penelitian ini 

dilalku lkaln denga ln ca lra l mengka lji balha ln-ba lha ln ka ljialn kepulstalkalaln a lta lul da ltal 

seku lnder, seperti pera ltulra ln peru lnda lng-ulndalngaln daln teori-teori hulkulm. 

Pendeka lta ln ya lng digu lnalkaln da lla lm penelitialn ini alda lla lh pendeka lta ln 

norma ltif, ya litu l mema lnfa laltka ln telalalh doku lmen daln penda lpa lt pa lra l alhli yalng 

berka lita ln denga ln hu lku lm. Penelitialn hu lku lm normaltif lebih memfoku lskaln 

pa lda l  konsep-konsep hu lku lm, a lsa ls-a lsa ls hu lku lm, daln ka lida lh-kalidalh hu lku lm, 

 

 

 

18
 Peter Ma lhmu ld Malrzu lki, “Penelitialn Hu lku lm , (: Kencalnal  2011), hlm.141. 38,” n.d., 38–43. 

19
 Dr. DJUlLAlEKAl, SH.MH. BUlKUl  AlJAlR: Metode Penelitialn Hulkulm. Diedit oleh 

SH.M.Hulm. Dr. DEVI RAlHAlYUl, 2020. 

https://books.google.com/books/albou lt/BUlKUl_AlJAlR.html?hl=id&id=alIrUlDwAlAlQBAlJ . 
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da ln tidalk sa lmpa li pa lda l  perilalku l  ma lnulsia l  yalng meneralpkaln pera ltulra ln- 

peraturan hukum.
20 

2. Pendeka lta ln Penelitialn 

 

Pa lda l penu llisa ln ini menggu lna lka ln pendeka lta ln-pendeka lta ln seba lga li beriku lt: 

 

a. Pendeka lta ln Peru lnda lng-u lndalngaln (Sta ltu le Alpproalch) 

 

Pendeka lta ln ini dila lku lkaln dengaln calra l menela la lh semu la l pera ltu lra ln 

peru lndalng-u lnda lnga ln yalng terkalit denga ln ma lsa lla lh hu lku lm ya lng seda lng 

ba lha ls (diteliti). Pendeka lta ln peru lnda lng-ulnda lnga ln (sta ltu lte a lpproalch) alkaln 

melihalt hu lku lm seba lga li su la ltu l sistem tertu ltu lp ya lng memiliki ciri-ciri 

seba lga li berikult : 

1) Comprehensive alrtinya l norma l-normal hu lku lm ya lng terkalndulng di 

da lla lmnya l sa lling berkalitaln seca lra l logis; 

2) A lll-iclu lsive balhwa l ku lmpu lla ln normal hu lku lm tersebu lt cu lku lp ma lmpu l  

mena lmpu lng perma lsa lla lha ln hu lku lm ya lng a lda l, sehingga l tidalk terjaldi 

keku lra lnga ln hu lku lm; 

3) Sistema ltic ba lhwa l sela lin sa lling terkalit sa ltu l  dengaln ya lng lalin, normal- 

normal hu lku lm tersebu lt julga l tersulsuln seca lra l sistema ltis. 

b. Pendeka lta ln Ka lsu ls (Ca lse Alpproalch) 

 

Penu llis ju lga l menggu lna lka ln pendeka lta ln ka lsuls (ca lse a lpproalch) ya lng 

meru lpa lka ln sa lla lh sa ltu l jenis pendeka lta ln da lla lm penelitia ln hu lku lm norma ltif 

denga ln memba lngu ln alrgu lmen hu lku lm da lri kalsu ls-kalsu ls tertentu l  , yalng 

bertu lju laln u lntu lk menca lri kea ldilaln da ln solu lsi terba lik alta ls peristiwa l hulkulm 
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ya lng terjaldi sesu la li denga ln alsals kea ldila ln. Pendeka lta ln ini dila lkulkaln 

denga ln ca lral mengka lji ka lsu ls-ka lsuls terkalit dengaln perma lsa lla lhaln yalng 

diha lda lpi da ln telalh menjaldi pultulsa ln pengaldilaln ya lng telalh mempu lnya li 

keku la lta ln hu lku lm tetalp. 

c. Su lmber Ba lha ln Hulkulm 

 

Su lmber hu lku lm ya lng digu lna lka ln da lla lm penelitia ln ini a lda lla lh su lmber 

hu lku lm seku lnder, yalitu l su lmber hu lku lm yalng diperoleh dalri kepu lsta lka la ln. 

Pa lda l  penelitialn ini, su lmber da ltal seku lnder beru lpa l doku lmen, alrtikel, daln 

situ ls web ya lng terkalit dengaln penelitialn ini. Dallalm penelitia ln, su lmber 

ba lha ln hu lku lm dikelompokkaln menjaldi 3 (tiga l) jenis su lmber ba lha ln 

hu lku lm, ya litu l: 

1) Balhaln Hu lku lm Primer 

 

Ba lha ln hu lku lm primer beru lpa l pera ltu lra ln peru lndalng-u lnda lnga ln ya lng 

berhu lbu lnga ln denga ln perma lsallalha ln yalng a lka ln dijalwalb, ya lkni : 

Ulnda lng-u lnda lng Nomor 2 talhu ln 2014 tenta lng ja lba lta ln nota lris. 

 

2) Balhaln Hu lku lm Sekulnder 

 

Ba lha ln hu lku lm seku lnder meru lpa lka ln ba lha ln yalng memberika ln 

penjelalsaln terhalda lp ba lha ln hu lku lm primer, seperti ra lnca lnga ln u lndalng- 

u lnda lng, bu lkul teks, halsil penelitia ln da lla lm ju lrna ll da ln ma lja lla lh, altalu l  

penda lpa lt pa lra l alhli hu lku lm. 

3) Balhaln Hu lku lm Tersier 

 

Ba lha ln hu lku lm tersier meru lpa lka ln ba lha ln yalng memberika ln petu lnjulk 

a lta lu l penjelalsaln terhalda lp ba lha ln hu lku lm primer da ln ba lha ln hulkulm 
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seku lnder, seperti ka lmu ls hu lku lm, ka lmu ls ba lha lsa l, internet da ln lalin 

sebagainya sesuai dengan pembahasan penelitian ini.
21 

d. Alla lt Pengu lmpu lla ln Daltal 

 

Alla lt pengu lmpu ll da ltal ya lng digu lna lka ln da lla lm penelitialn dikulmpu llkaln 

denga ln ca lral mela lku lkaln penelu lsu lra ln (sea lrching) internet daln stu ldi 

doku lmenta lsi, ba lik mela llu li perpulsta lka la ln ma lu lpu ln media l  internet yalng 

berka litaln dengaln perma lsa lla lha ln da lla lm penelitia ln ini. 

e. Alna llisis Da lta l 

 

Ba lha ln hu lku lm ya lng diperoleh dalla lm penelitialn ini dia lna llisis seca lra l  

kula llita ltif. Alnallisis kula llita ltif meru lpa lka ln penelitia ln yalng mengalcu l pa lda l  

norma l hu lku lm yalng terdalpa lt da lla lm Pera ltu lra ln Peru lnda lng-ulndalngaln da ln 

Pultu lsa ln Pengaldilaln. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistema ltika l penu llisa ln palda l penelitia ln ini dibula lt u lntulk memberikaln 

kemu ldalha ln terka lit pembalhalsa ln penelitialn ini, ma lka l penu llis menja lba lrka ln tia lp-tialp 

ba lgia ln ya lng terbalgi da lla lm su lb-su lb ba lgia ln da lla lm bentu lk sistema ltika l penelitia ln 

hu lku lm yalng terdiri da lri 4 (empalt) ba lb, Alda lpu ln 4 (empalt) ba lb ya lng disu lsu ln 

sistema ltika l, seba lga li berikult : 

BAB I : PENDAHULUAN 
 

 

 

 

 

21
 Malsfi Syal’fialtu ll Ulmmalh, Title, Su lstalinalbility (Switzerla lnd), vol. 11, 2019, 21, 

http://sciotecal.calf.com/bitstrealm/halndle/123456789/1091/RED2017-Eng- 

8ene.pdf?sequlence=12&isAlllowed=y%0Alhttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciulrbeco.2008.06.005%0  

Alhttps://www.resealrchgalte.net/pulblicaltion/305320484_SISTEM_PEMBETUlNGAlN_TERPUlSAlT 

_STRAlTEGI_MELESTAlRI. 

http://sciotecal.calf.com/bitstrealm/halndle/123456789/1091/RED2017-Eng-
http://dx.doi.org/10.1016/j.regsciulrbeco.2008.06.005%250
http://www.resealrchgalte.net/pulblicaltion/305320484_SISTEM_PEMBETUlNGAlN_TERPUlSAlT


 

 

Da lla lm ba lb ini mengu lra lika ln tentalng La lta lr Belalkalng Perma lsa lla lha ln, 

Peru lmu lsa ln Ma lsa lla lh, Ru la lng Lingku lp da ln Tu lju la ln Penelitia ln, Keralngka l 

Konsep, Review Stu ldi Terda lhu llu l yalng Releva ln, Metode Penelitia ln serta l 

Sistema ltika l Penu llisaln. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

 

Ba lb ini terdiri da lri pemba lha lsa ln mengena li ta lnggu lng ja lwa lb notalris da lla lm 

pembu la lta ln alktal wa lsia lt ya lng menga lndulng ca lca lt hu lku lm beda lsa lrka ln 

ulndalng u lnda lng nomor 2 ta lhu ln 2014 tentalng ja lba lta ln nota lris. 

BAB III: PEMBAHASAN 

 

Ba lb ini alka ln berisi pemba lha lsa ln daln ha lsil penelitialn ya lng tela lh dila lku lka ln 

da lri perma lsa lla lha ln ya lng diteliti ya litu l talnggu lng jalwa lb notalris da lla lm 

pembu la lta ln a lkta l wa lsia lt yalng menga lndu lng ca lca lt hu lku lm bedalsalrkaln u lndalng 

u lnda lng nomor 2 talhu ln 2014 tentalng ja lba lta ln notalris. 

BAB IV : PENUTUP 

 
Pa lda l ba lb ini meralngku lm keselu lru lha ln isi penelitia ln da ln memberika ln 

kesimpu llaln sertal salra ln berdalsalrkaln ha lsil da ln pembalhalsaln yalng telalh 

dilalkulkaln paldal balb sebelu lmnyal. 
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